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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Keadaan perekonomian di Indonesia yang kurang menentu pada beberapa tahun terakhir akibat adanya krisis ekonomi yang menimpa Indonesia. Pada tahun 1997-1998 merupakan suatu tantangan yang cukup berat bagi bangsa Indonesia untuk dapat bangkit kembali.

Secara perlahan pemerintah mulai mengusahakan agar perekonomian semakin meningkat. Untuk meningkatkan perekonomian Indonesia maka pemerintah Indonesia melaksanakan pembangunan di segala bidang terutama bidang-bidang yang menjadi dasar ekonomi rakyat umum. Pelaksanaan pembangunan di segala bidang diharapkan dapat mengembalikan kekuatan ekonomi Indonesia. Di dalam melakukan pembangunan ini diharapkan semua elemen masyarakat ikut terlibat didalamnya, baik secara individu maupun kelompok, sehingga keadaan ekonomi akan menjadi lebih baik, pelaku ekonomi dapat mempertahankan usahanya dan bahkan juga meningkatkan keuntungan dari usahanya.

Pembangunan yang dilakukan bangsa Indonesia tidak dapat terlepas dari kegiatan ekonomi sektor swasta. Pembangunan Nasional di Indonesia merupakan suatu kegiatan yang berkesinambungan yang dilakukan oleh badan usaha negara, swasta dan koperasi secara bersama-sama. Untuk itu perlu dikembangkan suatu iklim usaha yang sehat, aman yang didukung sepenuhnya oleh pemerintah sehingga dapat meningkatkan kegairahan ekonomi Indonesia. Di samping Badan Usaha Milik Negara dan perusahaan swasta, koperasi merupakan salah satu penggerak ekonomi Indonesia yang tidak dapat dipisahkan dalam pembangunan, terutama hubungannya dengan ekonomi kerakyatan. Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang sangat dekat dengan rakyat yang mempunyai watak sosial, dan mempunyai asas kekeluargaan di dalam menjalankan usahanya.

Sektor koperasi menduduki tempat sentral dalam sistem perekonomian Indonesia yang merupakan konsekuensi logis dari ketentuan pasal 33 ayat (1) UUD 45 “Perekonomian di susun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. Koperasi sebagai salah satu sektor ekonomi merupakan suatu wadah pengembangan demokrasi dan sekaligus merupakan wahana untuk menghimpun potensi pembangunan, yang terpencar diantaranya warga masyarakat  terutama golongan ekonomi menengah ke bawah. 

Koperasi pegawai Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional merupakan salah satu badan yang bergerak di bidang usaha simpan pinjam, usaha serba usaha, usaha kesejahteraan, pertokoan yang melayani anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Setiap badan usaha membutuhkan modal didalam melakukan aktifitas utamanya. Tanpa modal yang kuat suatu badan usaha tidak dapat melakukan aktifitas usahanya dengan baik. 
Menurut Ani Kenangasari dalam bukunya “Modal dan Kemandirian Koperasi” menyatakan bahwa :
“Modal adalah suatu dana atau benda yang digunakan untuk berproduksi baik digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa”

(2001:3)

Modal sendiri sangat diperlukan oleh koperasi dalam menjalankan usahanya hal ini menuntut pihak manajemen. Untuk mengelola dan mengatur modal sendiri dengan efektif mungkin. Modal sendiri yang terlalu besar dari kebutuhan nyata akan mengakibatkan tidak efisiensinya penggunaan dana koperasi, tetapi sebaliknya bila modal sendiri terlalu kecil juga akan menggangu jalannya operasi koperasi.
Dalam menjalankan usahanya hal yang perlu diperhatikan selain dari modal sendiri adalah kemampuan koperasi untuk membayar kewajiban keuangannya atau mengetahui tingkat likuiditas yaitu dengan cara menganalisis pos-pos yang ada di dalam laporan keuangan baik itu neraca maupun laporan laba rugi.
Likuiditas dalam koperasi itu perlu diperhatikan agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pengelolaan keuangan koperasi, sehingga dapat menentukan langkah-langkah apa yang akan dilakukan bila terjadi ketidakseimbangan di dalam operasionalnya. Koperasi itu dinilai likuid apabila telah mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan baik, sebaliknya koperasi dinilai tidak likuid apabila koperasi tersebut tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya. 

Untuk mengetahui perkembangan koperasi diharapkan pengurus dapat menggunakan modal sendiri secara efektif dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik terutama dalam memperoleh keuntungan dan mampu untuk membayar kewajiban keuangannya. Keuangan yang dihasilkan koperasi dari penggunaan modal sendiri dapat meningkatkan likuiditas dari koperasi tersebut.
Fenomena yang terjadi setelah penulis membahas pentingnya modal sendiri dan tingkat likuiditas bahwa manajemen modal yang efektif akan memperoleh keuntungan. Apabila dalam modal sendiri tidak dikelola dengan baik, akan mengakibatkan penurunan tingkat laba. Apabila perolehan laba menurun maka akan menurunkan tingkat rasio likuiditas. Padahal likuiditas sangat penting karena menyangkut kepuasan pemilik atau investor yang menanamkan dananya dalam perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Tingkat Likuiditas Pada Koperasi”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi modal sendiri pada Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional.
2. Bagaimana tingkat likuiditas pada Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional.
3. Bagaimana pengaruh modal sendiri terhadap tingkat likuiditas pada koperasi Badan Koordinasi keluarga Berencana Nasional.
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kondisi modal sendiri pada Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional.
2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas pada Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional.
3. Untuk mengetahui pengaruh modal sendiri terhadap tingkat likuiditas pada koperasi.
1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Untuk dapat menambah pengetahuan dan memberikan suatu penjelasan untuk memahami antara teori yang telah dipelajari dengan praktek sesungguhnya yang diharapkan oleh perusahaan.
2. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk mengevaluasi hal-hal yang dianggap masih kurang, dari objek yang diteliti untuk dijadikan bahan pertimbangan didalam meningkatkan kualitatif kinerja yang akan datang
3. Bagi Pihak Lain
Semoga penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak lainnya yang berguna sebagai informasi tambahan serta menambah wawasan dan pengetahuan yang dapat dijadikan acuan, referensi bagi yang bermaksud untuk meneliti lebih lanjut kajian yang sama.
1.5 Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya setiap badan usaha baik itu badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah maupun koperasi akan melakukan kegiatan atau aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, koperasi mempunyai peranan yang penting dalam penggunaan sumber daya yang ada sehingga dapat menghasilkan hasil yang optimal. Modal sendiri mempunyai peran penting dalam kegiatan operasi koperasi dalam mencapai target laba yang di inginkan. 

Menurut Tiktik Sartika dalam bukunya “Ekonomi Skala Kecil/Menengah dan Koperasi” adalah sebagai berikut :
“Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah”

( 2002 : 79 ).

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan bukan berasal dari pihak luar.
Koperasi harus mempunyai modal sendiri yang dapat digunakan untuk pengeluaran rutin dari koperasi itu sendiri dan harus di tangani secara efektif dan efisien melalui simpanan pokok, simpanan wajib dan sebagainya. Jika pengelolaan modal sendiri tidak dilakukan secara tepat dapat mengganggu kegiatan operasional dari koperasi yang bersangkutan. Dalam masalah pengelolaan modal sendiri ini terkait erat dengan kinerja koperasi. Dari modal sendiri dapat dilihat kenaikan atau penurunan yang terjadi pada likuiditas suatu koperasi karena kekayaan suatu koperasi itu berhubungan dengan modalnya yaitu dengan cara membandingkan pos-pos yang ada di aktiva disatu pihak dengan pos-pos yang ada di pasiva di pihak yang lain sehingga kita dapat mengetahui tingkat likuiditas suatu koperasi pada saat tertentu.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Likuiditas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan  menyelesaikan semua kebutuhan jangka pendek”.
( 2001 : 219 ).

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus dipenuhi. 

Modal sendiri dapat dilihat kenaikan atau penurunan yang terjadi pada likuiditas suatu koperasi karena kekayaan suatu koperasi itu berhubungan dengan modalnya yaitu dengan cara membandingkan pos-pos yang ada di aktiva disatu pihak dengan pos-pos yang ada di pasiva sehingga dapat diketahui tingkat likuiditas suatu koperasi pada saat tertentu.

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut :
“Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Oleh karena itu, modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas yang merupakan dana jangka panjang yang tidak tertentu waktunya”.
( 2001 : 240 )
Dengan demikian modal sendiri mempunyai suatu hubungan di dalam usaha untuk meningkatkan likuiditas koperasi sehingga dapat membantu koperasi untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan  uraian di atas dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih, maka hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) yang dinyatakan : 

H0  : hipotesis yang menunjukkan tidak ada hubungan antara modal sendiri      

              terhadap tingkat likuiditas.
H1  : hipotesis yang menunjukkan ada hubungan antara modal sendiri terhadap
              tingkat likuiditas.
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian pada koperasi Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional yang berlokasi Jl. Surapati No 122 Bandung. Adapun waktu penelitian mulai dari bulan April sampai dengan bulan Juni 2005.
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